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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman orang tua siswa sekolah dasar di 

Kabupaten Majalengka tentang pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, 

ditemukan hasilnya bahwa orang tua memiliki pandangan dan pemahaman yang 

berbeda. Hal itu disebabkan oleh situasi dan kondisi yang dialami orang tua dan anak 

selama pembelajaran daring dilaksanakan. Latar belakang kehidupan orang tua juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi adanya keberagaman pemahaman. Orang tua 

dengan latar belakang status sosial ekonomi menengah ke atas menerima adanya 

penerapan pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. Sedangkan orang tua 

dengan status sosial ekonomi menengah ke bawah tidak menerima dan keberatan 

dengan dilaksanakannya model pembelajaran tersebut. Alhasil pada prosesnya banyak 

orang tua yang bereaksi terhadap kebijakan sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

diterapkannya model pembelajaran daring membuat situasi menjadi tidak kondusif di 

antara para orang tua. Situasi itu pula merupakan salah satu dampak yang ditimbulkan 

atas kebijakan yang diterapkan pemerintah terkait pembelajaran daring atau 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Namun tidak ada yang dapat disalahkan atas kondisi ini 

karena segala sesuatunya yang terjadi secara tiba-tiba. 

Dari penelitian ini telah ditemukan pemahaman-pemahaman orang tua siswa tentang 

pembelajaran daring dan latar belakang orang tua yang mempengaruhi pemahaman itu, 

sehingga dapat lebih mudah menemukan solusi untuk setiap kendala dalam 

permasalahan yang sama. Pada penelitian ini, sebagian orang tua menolak atas 

diterapkannya model pembelajaran daring, akan tetapi belum ditemukan model 

pembelajaran yang diharapkan orang tua, yang dinilai dapat menjadi solusi terbaik jika 

terjadi permasalahan sosial yang sama di masa depan. Mengenai hal itu, menjadi 

rekomendasi dari penulis untuk penelitian lain agar dapat digali lebih lanjut ke 

depannya sekaligus berkontribusi pada pengetahuan. 
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B. Rekomendasi 

Dari penelitian ini telah disimpulkan bahwa terdapat informan yang tidak menerima 

atau merasa keberatan dengan pelaksanaan sistem pembelajaran daring. Terlebih bagi 

orang tua siswa sekolah dasar yang harus melakukan pendampingan dan 

pembimbingan belajar kepada anaknya. Untuk itu saran yang dapat disampaikan oleh 

penulis pada permasalahan ini yakni; kepada pihak pemerintah supaya 

mempertimbangkan model atau sistem pembelajaran lain yang dapat dijadikan 

alternatif sistem pembelajaran bila mana ada permasalahan sosial yang serupa di 

kemudian hari. Selain itu, agar mempersiapkan solusi serta bantuan bagi pihak-pihak 

yang kurang beruntung supaya menciptakan situasi yang adil dan kondusif bagi semua 

kalangan, sehingga tidak merugikan pihak mana pun. Bagi pihak sekolah; demi 

kenyamanan bersama, diperlukan adanya sinergi antara guru dan orang tua dengan 

menyesuaikan perannya masing-masing meski dalam kondisi yang tidak kondusif. Agar 

terciptanya suasana belajar yang nyaman serta efektif tersebut dapat dilakukan dengan 

guru yang memberikan arahan kepada orang tua dan tidak secara sepenuhnya 

menyerahkan siswa kepada orang tua, melihat pada faktanya bahwa kebanyakan orang 

tua tidak memiliki kemampuan mengajar dan pengetahuan seperti guru. 

Pendidikan anak sejatinya merupakan tugas utama orang tua. Lembaga pendidikan 

pertama anak juga berasal dari orang tua atau keluarga. Untuk itu selama 

dilaksanakannya pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 atau dalam 

permasalahan pendidikan anak yang serupa diharapkan orang tua memiliki pengertian 

lebih dan dapat melakukan tugas dan peran sebagai orang tua atau pengganti guru di 

sekolah sehingga pendidikan anak tidak mengalami hambatan dan berjalan dengan 

lancar. Pada penelitian ini juga masih ada bagian-bagian dari pembahasan dalam skripsi 

yang dapat diteliti lebih lanjut dan lebih mendalam. Misalnya seperti sejauh mana 

bantuan yang diberikan pemerintah untuk mengurangi beban orang tua selama 

pelaksanaan model pembelajaran daring, seperti dalam hal kuota. Kemudian, model 

pembelajaran seperti apa yang diharapkan orang tua jika terjadi permasalahan sosial 

yang sama di kemudian hari. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

  


